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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi dengan permasalahan jumlah penggunaan
internet banking yang semakin meningkat. Namun, mahasiswa Ull masih jarang
menggunakan layanan internet banking. Padahal, layanan intenet banking ini
mempermudah dan manfaat nya banyak untuk mahasiswa UIll. Selain itu
mahasiswa dengan  tingkat melek teknologi tetapi masih jarang minat
menggunakan internet banking tersebut.

Penelitian bertujuan: 1). untuk menganalisis pengaruh motivasi spiritual,
persepsi manfat, persepsi kemudahan penggunaan terhdapa minat menggunakan.
2).untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, persepsi sistem teknologi informasi
terhadap persepsi kemudahan penggunaan menggunakan internet banking. 3).
Untuk menganalisis persepsi sistem teknologi informasi, persepsi kemudahan
penggunaan terhadap persepsi manfaat. Penelitian menggunakan analisis uji
Structural equation modeling (SEM) dengan program AMOS 23,0. Populasi yang
digunakan adalah Mahasiswa FIAIl, FTI dan FE Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta dengan latar belakang yang berbeda, sedangkan sampel yang
digunakan adalah 160 responden. 50 responden di FIAI, 60 responden di FE, dan
50 responden di FTI dengan menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi spiritual, persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan internet banking, kepercayaan
dan persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh positif terhadap persepsi
manfaat, persepsi sistem teknologi informasi, persepsi manfaat berpengaruh
negatif terhadap persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan internet banking.
Dikarena objek yang tidak sama semuanya sehingga jawaban dalam kuisoner
relative bermacam — bermacam.

Kata Kunci  : Persepsi, Kepercayaan, Motivasi Spiritual dan Internet Banking

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada era globalisasi ini Indonesia telah mengalami perkembangan
ekonomi dan teknologi yang pesat. Teknologi informasi sudah merupakan
suatu kebutuhan yang sangat penting, bahkan sebagai tuntutan yang
mendesak bagi setiap orang untuk menyelesaikan semua permasalahan
dengan cepat serta meringankan semua pekerjaannya. Seiring dengan
situasi seperti ini, perkembangan teknologi informasi terutama peranan
komputer mendapatkan perhatian yang sangat serius. Teknologi informasi
ini memberi dampak luar biasa dalam dunia perbankan saat ini. Akhir-
akhir ini banyak sekali perubahan pada teknologi informasi, demikian juga
di bidang telekomunikasi, kebanyakan disebabkan karena adanya desakan
dan dahsyatnya kompetisi di dunia perbankan saat ini. Perkembangan
teknologi ini semakin hari semakin pesat, akan tetapi apakah kita siap atau
tidak dalam mengikuti perkembangan teknologi tersebut (Hikmah, 2012).

Dalam dunia perbankan, kemajuan sistem teknologi informasi
mendorong bank untuk mengikuti arus perubahan. Bank mengembangkan
layanan - layanannya dengan berbagai cara dan inovasi, seperti slogan
layanan yang aman dan terpercaya, tetapi juga dapat memberikan layanan
yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah yang berkembang seiring
dengan perkembangan teknologi. Salah satu layanan yang dimiliki dan

dikembangkan oleh perbankan yaitu internet banking.Internet banking,



pada dasarnya merupakan suatu kontak transaksi perbankan antara pihak
bank dan nasabah dengan menggunakan media internet dan media
elektronik.

Bank menyediakan fasililtas internet banking untuk memenuhi
kebutuhan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan. Internet
banking memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan
tanpa harus mengantri di kantor — kantor bank atau ATM. Internet
bankingmemudahkan transaksi, pembayaran, dan transaksi lainnya melalui
internet dengan website milik bank yang dilengkapi sistem keamanaan.
Penyelenggaraan internet banking merupakan penerapan atau aplikasi
teknologi informasi yang terus berkembang dan dimanfaatkan untuk
menjawab keinginan nasabah perbankan yang menginginkan servis cepat,
aman, nyaman, murah dan tersedia setiap saat, serta dapat diakses dari
mana saja baik itu dari HP, komputer, laptop, dan sebagainya.

Jumlah penggunaan internet banking semakin tahun semakin

meningkat seperti dijelaskan dalam grafik dibawah ini:
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Gambar 1.1
Jumlah Penggunaan Internet Banking

Menurut sharingvision pada enam bank besar di Indonesia. Pada
tahun 2015 jumlah penggunaan internet banking mencapai 147 juta. Jadi,
perkirakan angkanya akan bertambah terus seiring pertumbuhan internet
banking. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
, terdapat dua transaksi yang dilakukan penggunaan internet di Indonesia
melalui internet banking, Yang pertama adalah informasi saldo sekitar
80,2 % dan yang kedua adalah transfer dana sekitar 63%. Bagi pengguna
internet di Indonesia aktivitas internet banking ini kebanyakan dilakukan
melalui aplikasi mobile banking sekitar 56,6 %.

Penelitian tentang minat seseorang dalam penggunaan sistem
sudah banyak dilakukan peneliti sebelumnya. Davis et al. (1989)
mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan oleh pemakai
teknologi informasi akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan
teknologi informasi. Sedangkan Thompson et al, (1991) menyatakan
bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan teknologi informasi akan
meningkatkan minat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan

menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya.



Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Davis,
1988).Sikap pada penggunaan sesuatu adalah sikap suka atau tidak suka
terhadap penggunaan suatu produk. Sikap suka atau tidak suka terhadap
suatu produk ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku niat
seseorang untuk menggunakan suatu produk atau tidak menggunakannya.

Persepsi manfaat dapat berupa kemanfaatan dengan estimasi
faktor, seperti membuat pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, meningkatkan
produktivitas, mendorong efektivitas, dan meningkatkan kinerja. Dalam
konteks internet banking, persepsi manfaat dapat diartikan sebagai
manfaat yang diperolen atau diharapkan oleh nasabah dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Oleh karena itu, besarnya manfaat
internet banking mempengaruhi sikap nasabah dalam menggunakan sistem
tersebut. (Almuntaha, 2008).

Kepercayaan akan terjadi apabila seseorang memiliki kepercayaan
diri dalam sebuah pertukaran dengan mitra yang memiliki integritas dan
dapat dipercaya (Morgan dan Hunt, 1994). Karena itu semakin nasabah
dapat percaya pada layanan internet banking maka semakin sering
nasabah akan menggunakannya, begitu pula sebaliknya semakin nasabah
kurang percaya pada layanan internet banking maka semakin enggan
nasabah untuk menggunakannya.

Abdullah dan Majid (2003) menekankan peranan penting

religiusitas dalam membentuk perilaku menabung. Sementara itu,



penelitian yang dilakukan oleh Muafi menunjukkan bahwa motivasi
spiritual, yang meliputi motivasi agidah, motivasi ibadah dan motivasi
mu'amalah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja religius karyawan
di kawasan industri rungkut Surabaya. Terdapat kontribusi yang besar
tentang pentingnya dimensi spiritual pada psikis seseorang dalam bekerja
dan secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kinerjanya. Di
Jepang, terkenal memiliki sikap religiusitas dan etos kerja yang terkenal
dengan Budhisme Zen. Di Amerika Serikat, sebagian masyarakatnya mulai
percayabahwa Tuhan adalah kekuatan spiritual yang positif dan aktif.
Penelitian yang dilakukanoleh Madlin, sebagaimana dikemukakan oleh
Ghozali terhadap 512 manajer dan pemilik perusahaan di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas mempunyai peran penting di
dalam membentuk persepsi dan sikap karyawan maupun pemilik bisnis di
Amerika Serikat.

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi spiritual
seseorang memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku
manusia. Konsep motivasi spiritual ini dapat digunakan secara ekstensif
dalam memprediksi perilaku individual yang beragam, seperti etos kerja,
sikap kerja, kinerja, perilaku ekonomi dan perilaku menabung. Dengan
demikian, konsep motivasi spiritual ini juga dapat digunakan untuk
memberikan penjelasan yang lebih feasible terhadap perilaku nasabah
bank dalam menerima produk jasa berbasis teknologi informasi (TI).

Logikanya seseorang yang memiliki motivasi spiritual yang tinggi akan



mempertimbangkan dimensi spiritual dalam menggunakan produk jasa
berbasis TIl. Dengan demikian, motivasi spiritual diprediksi sebagai
variabel yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa Universitas Islam
Indonesia (UIl) menggunakan internet banking karena mahasiswa UlI
tingkat religiusnya lebih tinggi.

Universitas Islam Indonesia (Ull) titik tujuan dalam pendidikan
tidaklah cukup melalui disiplin-disiplin akademik dalam arti perkuliahan
semata, tetapi mahasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki visi
sebagai rahmatan lil'alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan
(keunggulan), risalah Islamiyah, di bidang pendidikan, penelitian,
pengabdian masyarakat dan dakwah, setingkat universitas yang berkualitas
di negara-negara maju.

Dengan Demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
kepada mahasiswa Ull. Tidak dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan
salah satu golongan yang sebagian besar menggunakan jasa perbankan
dalam hal ini termasuk mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Hal ini
dikarenakan sebagian besar mahasiswa berasal dari luar daerah dan secara
rutin akan melakukan transaksi keuangan melalui bank. Selain itu
mahasiswa tingkat melek teknologi lebih mampu. Walaupun banyak
manfaat yang diperoleh dari penggunaan internet banking, fasilitas
perbankan ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa.
Masih banyak mahasiswa yang belum berniat menggunakan internet

banking untuk aktivitas sehari-hari. Mereka Hanya menggunakan untuk



1.2

cek saldo dan tarik tunai melalui ATM. Keenganaan mahasiswa ini
dikarenakan takut untuk melakukan transaksi seperti transfer uang melalui
internet banking atau transaksi lainnya akan mengalami masalah atau
kegagalan.

Dari beberapa penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa

Ull Menggunakan Internet Banking”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,maka dirumuskan

permasalah yang akan menjadi pokok pembahasan yaitu:

1. Apakah motivasi spritual berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan internet banking?

2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan internet banking?

3. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap persepsi
kemudahan penggunaan mahasiswa menggunakan internet
banking?

4. Apakah persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh terhadap
persepsi kemudahan penggunaan mahasiswa menggunakan
internet banking?

5. Apakah persepsi sistem teknologi informasi terhadap persepsi

manfaat mahasiswa menggunakan internet banking?



6. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
minat mahasiswa menggunakan internet banking?
7. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap

persepsi manfaat menggunakan internet banking ?

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasartkan perumusan masalah tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi spritual terhadap minat
mahasiswa menggunakan internet banking.

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menggunakan internet banking.

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kepercayaan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan mahasiswa menggunakan
internet banking.

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi sistem teknologi informasi
terhadap  persepsi  kemudahan  penggunaan  mahasiswa
menggunakan internet banking.

5. Untuk menganalisis pengaruh persepsi sistem teknologi informasi
terhadap persepsi manfaat mahasiswa menggunakan internet
banking.

6. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan

terhadap minat mahasiswa menggunakan internet banking.



7. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan

terhadap persepsi manfaat menggunakan internet banking.

1.3.2 Kegunaan Peneliti

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi pihak lain
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi, bahan pembimbing dan
bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan model
perilaku mahasiswa terhadap penerimaan internet banking.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana menambah wawasan dan
pengetahuan serta penerapan ilmu yang sebelumnya sudah diperoleh

pada saat kuliah.

1.4 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi landasan teori, hubungan antar variabel, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang

mendukung penelitian.



BAB 11l METODE PENELITIAN
Dalam bab I11 ini akan diuraikan mengenai variabel penelitian dan
definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Dalam bab ini dijelaskan mengenai deskripsi obyek penelitian,
gambaran umum responden, analisis data dan pembahasannya.
BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan

penelitiandan saran-saran penelitian.

10



BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka

Amanah (2014) dalam melakukan penelitiannya yang bertujuan untuk
menganalisis dan memperoleh bukti atas pengaruh kemudahan, resiko dan
kepercayaan terhadap minat menggunakan internet banking. Populasi pada
penelitian ini adalah para Nasabah Bank Syariah Mandiri Yogyakarta. Alat
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh
kemudahan, resiko dan kepercayaan terhadap minat menggunakan internet
banking. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
variabel resiko yang ditujukan para nasabah Bank Syariah Mandiri
Yogyakarta, sedangkan penelitian ini adalah motivasi spiritual, persepsi
sistem teknologi informasi, persepsi manfaat yang ditujukan mahasiswa UlI.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel
persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan dan minat menggunakan
internet banking.

Sari (2013) dalam melakukan penilitiannya yang bertujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, kepercayaan dan
computer self efficacy terhadap Penggunaan E-banking. Populasi pada
penelitian adalah Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta. Alat analisis regresi berganda dengan uji coba instrumen
dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum dilakukan analisis

terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis meliputi uji
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normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini adalah persepsi
kebermanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan E-banking, sedangkan computre self efficacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan E-banking. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel Computer self efficacy,
sedangkan penelitian ini adalah variabel motivasi spiritual, persepsi sistem
teknologi informasi, persepsi kemudahan penggunaan dan minat. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel kepercayaan dan
persepsi manfaat serta subjeknya Mahasiswa.

Rahmawaty (2012) dalam melakukan penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui motivasi spiritual, kepercayaan, teknologi informasi, persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat berpengaruh terhadap perilaku
penerimaan internet banking. Subjek penilitian ini adalah nasabah Bank
Syariah Mandiri di Jakarta dan Yogyakarta. Alat analisis menggunakan
analisis SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran motivasi
spiritual berhubungan positif dan signifikan dengan minat nasabah dalam
menggunakan produk internet banking, kepercayaan tidak berhubungan
dengan minat perilaku penerimaan teknologi informasi, persepsi kemudahan
penggunaan berhubungan positif dan signifikan dengan kepercayaan, persepsi
kemudahan penggunaan berhubungan positif dan signifikan dengen persepsi
manfaat, persepsi kemudahaan penggunaan tidak berhubungan dengan minat

perilaku penerimaan produk internet banking, persepsi manfat berhubungan
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positif dan signifikan dengat minat perilaku penerimaan produk internet
banking dan minat perilaku berhubungan positif dan signifikan dengan
perilaku penggunaaan produk internet banking. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel perilaku penggunaan
teknologi informasi yang ditujukan pada nasabah Bank Syariah Mandiri di
Jakarta dan Yogyakarta, sedangkan penelitian ini teknologi informasi yang
ditujukan pada mahasiswa Ull. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah motivasi spiritual, persepsi kemudahan penggunaan,

persepsi manfaat, kepercayaan dan minat menggunakan internet banking.

Silfana (2012) dalam melakukan penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi resiko, kepercayaan, keamanan, persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan mobile
banking di Yogyakarta. Subjek penelitian pada Nasabah Bank di kota
Bandung.. Alat analisis SEM menggunakan sofware AMOS. Hasil penelitian
ini menunjukkan persepsi resiko, kepercayaan, dan keamanan berpengaruh
signifikan kuat terhadap penggunaan mobile banking, serta persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat berpengaruh tidak signifikan
terhadap pengguna mobile banking. Perbedaan dari penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah variabel persepsi resiko dan keamanan yang
ditujukan pada nasabah bank di kota Bandung, sedangkan penelitian ini
adalah motivasi spiritual, persepsi sistem teknologi informasi yang ditujukan

pada mahasiswa Ull. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
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adalah variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan

kepercayaan

Ming& Chan (2004) dalam melakukan penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, keahlian
menggunakan komputer, persepsi resiko dan norma subjektif dan niat
terhadap memahami penggunaan internet banking di Hongkong. Subjek
Penelitian ini adalah Mahasiswa pascasarjana tujuh serikat di Hongkong. Alat
analisis SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan kedua subjektif norma dan
komputer self-efficacy tidak langsung mempengaruhi peran penting dalam
mengadopsi internet banking, persepsi kemudahan penggunaan signifikan
terhadap niat untuk mengadopsi/menggunakan persepsi manfaat tidak
signifikan terhadap niat adopsi. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah variabel keahlian menggunakan komputer, persepsi
resiko dan norma subjektif sedangkan penelitian ini adalah motivasi spiritual,
persepsi sistem teknologi informasi, kepercayaan. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah variabel persepsi kemudahan

penggunaan dan persepsi manfaat yang ditujukan pada mahasiswa
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Tabel 2.1

Ringkasan Kajian Pustaka

Nama Judul Hasil
Amanah | Faktor —faktor yang | Perspesi kemudahn dan kepercayaan
(2014) mempengaruhi minat | signifikan terhadap minat dan
menggunakan internet | persepsi  resiki tidak signifikan
banking terhadap minat internet banking
Sari Pengaruh persepsi | Persepsi kebermanfaatan dan
(2013) kebermanfaatan, kepercayaan  signifikan terhadap
kepercayaan dan computer | penggunaan e-banking dan computer
self  efficacy  terhadap | self efficacy tidak  signifikan
penggunaan e-banking pada | terhadap penggunaan e-banking.
mahasiswa S1 fakultas
ekonomi UNY
Rahmaw | Model perilaku penerimaan | Peran motivasi spiritual berhubungan
aty internet banking di bank | positif dengan minat menggunakan
(2012) syariah:peran motivasi | produk internet banking,kepercayaan
spiritual tidak signifikan dengan minat,
persepsi  kemudahan penggunaan
signifikan terhadap kepercayaan,
persepsi kemudahan penggunaan
signifikan terhadap pesepsi manfaat,
persepsi kemudahan dan persepsi
manfaat penggunaan tidak signifikan
terhadap minat, dan minat signifikan
dengan perilaku penggunaan produk
internet banking
Silfana Faktor-faktor penentu | Persepsi  resiko,kepercayaan dan
(2012) penggunaan mobile | keaamaanan  signifikan  terhadap
banking di Yogyakarta pengguna dan persepsi manfaat tidak
signifikan terhadap pengguna mobile
banking.
Ming Memahami penggunaan | Subjektif norma dan komputer self
dan chan | internet banking di | efficacy tidak mempengaruhi peran
(2004) Hongkong penting dalam mengadopsi internet

banking, pesepsi kemudahan
penggunaan signifikan terhadap niat,
persepsi manfaat tidak signifikan
terhadap niat adopsi.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Internet Banking

Internet banking merupakan suatu aktivitas transaksi yang
berhubungan dengan perbankan, dimana aktivitas tersebut bisa dilakukan di
kantor, rumah atau tempat-tempat lainnya dengan menggunakan jaringan
internet. Pada dasarnya internet banking dibuat guna memudahkan kedua
belah pihak, antara nasabah dan pihak bank (www.mandalamaya.com

,diambil 25 Juni 2016).

Menurut Bank Indonesia,Internet banking merupakan salah satu
layanan jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh
informasi, melakukan komunikasi dan melakukan transaksi perbankan
melalui jaringan internet. Jenis kegiatan internet banking dibedakan menjadi

tiga yaitu:

a. Informational Internet Banking yaitu pelayanan jasa bank kepada
nasabah dalam bentuk informasi melalui jaringan internet dan tidak
melakukan eksekusi transaksi (execution of transaction).

b. Communicative Internet Banking yaitu pelayanan jasa bank kepada
nasabahdalam bentuk komunikasi atau melakukan interaksi dengan
bank penyedia layanan internet banking secara terbatas dan tidak

melakukan eksekusi transaksi.
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2.2.2

c. Transactional Internet Banking yaitu pelayanan jasa bank kepada
nasabah untuk melakukan interaksi dengan bank penyedia layanan

internet banking dan melakukan eksekusi transaksi.

Manfaat internet banking untuk pihak bank vyaitu dengan
menyediakan fasilitas Internet Banking, bank terbantu dalam hal
pengurangan biaya operasional. Keuntungan lainnya adalah dengan
menyediakan fasilitas internet banking akan menggiring orang-orang
untuk menjadi nasabah bank tersebut. Sedangkan manfaat internet banking
untuk nasabah yaitu dengan menggunakan fasilitas Internet Banking
sejatinya memberikan keuntungan bagi para nasabah. Manfaat atau
keuntungan internet banking bagi nasabah tersebut adalah nasabah tidak
perlu lagi mengunjungi bank untuk melakukan transaksi perbankan

(www.mandalamaya.com, diambil 25 Juni 2016).

Dengan demikian nasabah diuntungkan dalam hal waktu dan biaya.
Manfaat lainnya bagi nasabah adalah dapat melakukan transaksi dengan
cepat dimana saja dan kapan saja asalkan terhubung ke jaringan internet

(www.mandalamaya.com, di ambil 25 Juni 2016).

Theory Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model merupakan salah satu model yang
dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang

mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer yang
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diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis (1986). TAM merupakan hasil
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu

dikembangkan oleh Ajzen (1980).

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan
penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM
menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan terhadap suatu tekhnologi dalam suatu
organisasi. TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan
(akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan
perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user

suatu sistem informasi.

Davis et al (1989) mendefinisikan persepsi atas kemanfaatan
(perceived usefulness) sebagai “suatu tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tersebut dapat meningkatkan Kkinerjanya
dalam bekerja” dan menambahkan persepsi atas manfaat untuk diri sendiri
(Perceive Personal Utility), dimana lebih mengacu pada manfaat yang
diperoleh untuk pribadi, sedangkan Perceive Usefulness mengacu pada
manfaat untuk organisasi. Persepsi atas kemudahan penggunaan
(Perceived ease of use), secara kontras, mengacu pada “suatu tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut tak perlu

bersusah payah. Ini mengikuti definisi dari “mudah” (“ease”): “freedom
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from difficulty or great effort” atau “tidak memiliki kesulitan atau atau

upaya keras.

Attitude Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan ataupenolakan
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap (attitude)
sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap
seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara pandang (cognitive), afektif
(affective), dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku
(behavioral components).Sedangkan Behavioral Intention to Use adalah

kecenderungan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi.

2.2.3 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour merupakan teori yang
mengembangkan dari Theory of Reasoned Action. Theory of Reasoned
Action dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975
yang mana dinyatakan bahwa, Theory of Reasoned Action adalah sikap
terhadap objek untuk memprediksikan perilaku konsumen pada keinginan
dalam melakukan tindakan atau tidak. Dalam Theory of Reasoned Action ini
menghubungkan antara kepercayaan, sikap dan perilaku. Kepercayaan,
sikap dan perilaku ini terjadi pada masa sebelumnya, seperti sikap atau
perilaku terbentuk tanpa adanya kepercayaan terhadap objek atau barang

yang digunakan.
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Theory of Reasoned Action terdapat hambatan antara keinginan dan
perilaku. Dari teori ini Ajzen mengembangkan atau menambahkan satu
variabel yaitu Perceived Behavior Control. Bertambahnya satu variabel ini

mengubah theory of reasoned action menjadi Theory of Planned Behaviour.

Theory of planned behaviour merupakan persepsi individu dalam
mengontrol perilaku yang dilakukan (Ajzen, 2005). Theory of Planned
Behaviourbertujuan untuk memahami dan memprediksi tingkah laku pada
individu berdasarkan perilaku yang merupakan fungsi dari niat untuk
melakukan perilaku. Niat ditentukan dari sikap, norma subjektif dan
penambahan satu variabel dari perubahan Theory of Reasoned Action
menjadi Theory of Planned Behaviouryaitu Perceived Behaviour

Control(Ajzen, 2015).

Menurut Ajzen (2015), Theory of Planned Behaviouryang
ditambahkan satu variabel yaitu Perceived Behaviour Control. Perceived
Behaviour Control merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan individu terhadap kemudahan atau kesulitan yang dihadapi

untuk melakukan tindakan.

2.2.4 Teori Minat

Minat perilaku pengguna merupakan bentuk sikap atau perilaku
yang cenderung untuk tetap menggunakan suatu teknologi (Davis, 1989).
Tingkat pengguna sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat

diprediksi dari sikap dan perhatian pengguna terhadap teknologi tersebut,
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misalnya keinginan dalam menambah pendukung, motivasi untuk tetap

terus menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain.

Minat adalah kesadaran seseorang dalam sesuatu obyek seseorang,
suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.
Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus

ada terlebih dahulu dapat minat obyek tadi (Witherington, 1999).

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih
memperhatikan dan mengingat secara terus menerus yang diikuti rasa
senang untuk memperoleh sesuatu kepuasan dalam mencapai kepuasaan
penggunaan teknologi. Apabila kepuasan tersebut telah dirasakan
manfaatnya, maka seseorang akan secara kontinuitas menggunakan.
Indikator-indikator minat perilaku, antara lain : Adanya kesadaran nasabah
untuk menggunakan internet banking,banyaknya layanan transaksi pada

internet banking dan internet banking fleksibel.

2.2.5 Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Davis, 1989).
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari

usaha (Jogiyanto, 2007: 115). Pengguna teknologi mempercayai bahwa TI
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2.2.6

yang fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai

karakteristik kemudahan penggunaan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang
didalam mempelajari sistem. Perbandingan kemudahan tersebut
memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan sistem yang baru
bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa
menggunakan sistem yang lama. Pengguna mempercayai bahwa teknologi
informasi  yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah

pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan.

Davis (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan

penggunaan teknologi informasi antara lain:

1) Sistem sangat mudah dipelajari

2) Sistem dapat mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh
pengguna

3) Keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan sistem
tersebut

4) Sistem sangat mudah untuk dioperasikan.

Persepsi Manfaat

Persepsi Manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
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meningkatkan kinerjanya dalam bekerja (Davis, 1989). Berdasarkan
definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan
internet banking dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang
menggunakannya. Menurut Thompson.et.al (1991;1994) kemanfaatan
teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna
teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya. Pengukuran
kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan keragaman

aplikasi yang dijalankan.

Persepsi manfaat sistem berkaitan dengan produktivitas dan
efektivitas sistem dari kegunaan dalam tugas secaramenyeluruh untuk
meningkatkan kinerja orang yang menggunakan sistem tersebut. Davis

(1989) membagi dimensi persepsi manfaat menjadi berikut:

a) Penggunaan sistem mampu meningkatkan Kinerja individu .

b) Penggunaan sistem mampu menambah tingkat
produktivitasindividu.

c) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektivitas kinerja
individu.

d) Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.

Sari (2013) mengemukkan beberapa indikator kemanfaatan antara lain

yaitu:

1) Pekerjaan lebih mudah.
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2.2.7

2) Bermanfaat.
3) Meningkatkan Produktivitas.
4) Mendorong efektivitas.

5) Meningkatkan kinerja pekerja

Dengan definisi dan indikator-indikator di atas dapat diartikan bahwa
kemanfaatan dari penggunaan internet banking dapat meningkatkan
kinerja dan prestasi orang yang menggunakannya. Kemanfaatan dalam
internet banking merupakan manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh
para pengguna dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Karenanya,
tingkat kemanfaatan internet banking mempengaruhi sikap para pengguna

dalam mengadopsi teknologi internet banking tersebut.

Kepercayaan

Mourman (1993) mendifinisikan kepercayaan sebagaimana
keinginan  menggantungkan  diri pada mitra bertukar yang
dipercayai.Senada dengan pendapat tersebut. Kepercayaan adalah satu
variabel kunci untuk memilihara suatu hubugan jangka panjang, termasuk
pada sebuah merk.Hubungan jangka panjang akan meningkatkan tingkat
kepercayaan konsumen terhadap harapan yang akan diterima dari
perusahan, sehingga akan mengurangi kegelisahan konsumen terhadap
pelayanan yang diterimanya. Morgan dan Hunt (1994) menjelaskan

beberapa manfaat dari adanya kepercayaan :

24



1. Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk berusaha menjaga
hubungan yang terjalin dengan bekerjasama dengan rekan
perdagangan.

2. Kepercayaan menolak pilihan jangka pendek dan lebih memilih
keuntungan jangka panjang yang diharapkan dengan mempertahankan
rekan yang ada.

3. Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk mendatangkan risiko
besar dengan bijaksana karena percaya bahwa rekannya tidak akan

mengambil kesempatan yang dapat merugikan pasar.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan adalah kesediaan pihak tertentu terhadap pihak lain dalam
melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa pihak
yang dipercayainya tersebut akan melakukan tindakan sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan kata lain, kepercayaan itu akan mengukur apakah

seseorang mempercayai pihak lain sebagai pihak yang dapat dipercaya.

Dalam konteks teknologi informasi, konsep kepercayaan dalam
penelitian ini adalah kepercayaan pada penyelenggaraan transaksi
teknologi internet banking dan kepercayaan pada mekanisme operasional
dari transaksi yang dilakukan. Upaya tinggi harus dilakukan oleh
penyelenggara transaksi teknologi internet banking agar kepercayaan

konsumen semakin meningkat. Hal ini disebabkan kepercayaan
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2.2.8

mempunyai pengaruh besar pada minat dan perilaku konsumen untuk

melakukan transaksi secara online atau tidak melakukannya.

Indikator-indikator kepercayaan, meliputi:dipercaya, baik tingkat
keamanan, menjaga janji dan komitmen, percaya informasi yang tersedia
dan benar-benar khawatir. Dengan demikian, jika internet banking tersebut
dapat dipercaya, baik tingkat keamanannya maupun kerahasiaannya, maka
akan mendorong minat para pengguna (nasabah) untuk menerima dan atau
menggunakan internet banking tersebut. Namun apabila bertransaksi
dengan menggunakan internet banking tersebut kurang memberikan
jaminan kepercayaan, maka para pengguna akan enggan memanfaatkan

teknologi internet banking tersebut.

Persepsi Teknologi Sistem Informasi

Menurut Bodnar dan Hopwood (1995) ada tiga hal yang berkaitan

dengan penerapan TI berbasis komputer yaitu ;

a) Perangkat keras.
b) Perangkat lunak.

c) Pengguna.

Ketiganya elemen tersebut saling berinteraksi dan dihubungkan dengan
suatu perangkat masukan keluaran (input-output media), yang sesuai
dengan fungsinya masing-masing. Perangkat keras (Hardware) adalah

media yang digunakan untuk memproses informasi. Perangkat lunak
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(software) yaitu sistem dan aplikasi yang digunakan untuk memproses
masukan (input) untuk menjadi informasi, sedangkan pengguna
(brainware) merupakan hal yang terpenting karena fungsinya sebagai,
pengembang hardware dan software, serta sebagai pelaksanan (operator)
masukan (input) dan sekaligus penerima keluaran (output) sebagai
pengguna sistem (user). Pengguna sistem adalah manusia (man) yang
secara psikologi memiliki suatu prilaku (behavior) tertentu yang melekat
pada dirinya, sehingga aspek keprilakuan dalam konteks manusia sebagai

pengguna (brainware) Tl menjadi penting sebagai faktor

Teknologi Informasi adalah suatu studi, perancangan, implementasi,
pengembangan, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis
komputer, terkhususnya pada aplikasi perangkat keras dan perangkat lunak
komputer. Teknologi informasi memanfaatkan komputer elektronik dan
perangkat  lunak  komputer  untuk  mengubah,  menyimpan,
memproses, melindungi, mentransmisikan dan memperoleh informasi

secara aman (Sutarman, 2009)

Menurut Sutarman, 2009 teknologi informasi dewasa ini menjadi
hal yang sangat penting karena sudah banyak organisasi yang menerapkan
teknologi informasi untuk mendukung kegiatan organisasi. Teknologi
Informasi diterapkan guna untuk pengelolaan informasi yang pada saat ini
menjadi salah satu bagian penting karena :

1) Karena meningkatnya kompleksitas dari tugas manajemen.
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2.29

2) Karena pengaruh ekonomi internasional (globalisasi).
3) Karena perlunya waktu tanggap (respons time) yang lebih cepat.
4) Karena tekanan akibat dari persaingan bisnis.

Tujuan Teknologi Informasi adalah untuk memecahkan suatu
masalah, membuka kreativitas, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam melakukan pekerjaan. Jadi dapat dikatakan karena dibutuhkannya
pemecahan masalah, membuka kreativitas dan efisiensi manusia dalam
melakukan pekerjaan, menjadi penyebab atau acuan diciptakannya
teknologi informasi. Dengan adanya teknologi informasi membuat
pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan efisien (Sutarman, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Davis.et.al (1989) menjadikan

penggunaan sistem sebagai indikator utama penerimaan penggunaan.

Motivasi Spiritual

Motivasi spiritual adalah motivasi yang berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan agama, yang dilakukan dengan cara ibadah sebagai
bentuk kepatuhan kepada Allah.Religiositas dapat didifinisikan sabagai
keberagamaan manusia yang pada umumnya bersifat universal dan tidak

terbatas (Nazrudidin & madjid, 2013).

Dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa tujuan hidup manusia adalah
untuk beribadah kepada Allah swt. Sementara itu, motivasi menjadi kunci

utama dalam menafsirkan dan melahirkan perbuatan manusia. Dalam
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konsep Islam, peranan motivasi ini disebut dengan niat dan ibadah. Niat
merupakan pendorong utama manusia untuk berbuat atau beramal,
sedangkan ibadah adalah tujuan manusia berbuat atau beramal.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa kata kunci dalam
memahami motivasi adalah dorongan. Dorongan yang diakibatkan oleh
kebutuhan itu dapat berbentuk fisik, psikis, bahkan spiritual. Ada 3 (tiga)

macam motivasi manusia, yaitu:

1. Motivasi jismiah (fisiologis) adalah motivasi yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan fisik-biologis, seperti makan, minum,
dan pakaian.

2. Motivasi nafsiah (psikologis) adalah motivasi yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikologis,
seperti rasa aman, penghargaan, rasa memiliki, dan rasa cinta.

3. Motivasi ruhaniah (spiritual) adalah motivasi yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat spiritual,

seperti aktualisasi diri dan agama.

Naziruddin, 2013 yang mengkategorikan motivasi spiritual
menjadi 2 (dua) dimensi, yaitu aktualisasi diri (self-actualization) dan
agama. Karakteristik dimensi agama didasarkan pada konsep agidah,
ibadah dan mu’amalah dengan memberikan prioritas penekanan pada
motivasi perilaku konsumsi Islam. Argumentasi yang melatarbelakanginya

adalah motivasi dalam bentuk apapun, menurut pemahaman ajaran Islam
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tidak dapat menjadi motivasi spiritual jika tidak dilandaskan pada konsep

aqidah, ibadah dan mu’amalah.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan kajian dari landasan teori, maka dapat disusun kerangka

pemikiran dalam penelitian seperti gambar di bawah ini:

Keterangan :

=—=p  Adanya pengaruh  variabel  independen terhadap  variabel
dependen,variabel independen terhadap variabel mediasi dan variabel

independen melalui variabel mediasi terhadap variabel dependen.

2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat merumuskan hipotesis yang

akan diuji dalam penelitian ini adalah:
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1. Hubungan antara motivasi spiritual dengan minat mahasiswa
menggunakan internet banking.
Motivasi spiritual ditujukan kepada mahasiswa yang mana
mahasiswa tersebut memiliki pengetahuan agama baik dari
pesantren ataupun non pesantren. Latar belakang mahasiswa yang
memiliki pengetahuan agama akan mempengaruhi mahasiswa
dengan pengetahuannya dalam memahami motivasi spiritual atau
tidak yang mana dari pengaruh ini dapat membentuk minat

mahasiswa menggunakan internet banking.

H, : Motivasi spiritual berpengaruh terhadap minat
menggunakan internet banking.

2. Hubungan antara persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat
menggunakan internet banking.
Persepsi manfaat ini ditujukan kepada mahasiswa di mana bahwa
kemanfaatan dari  penggunaan internet banking dapat
mempermudah mahasiswa tersebut dalam bertransaksi sehingga
dari pengaruh ini dapat membentuk minat mahasiswa untuk
menggunakan internet banking.
H, - Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan internet banking.
3. Hubungan antara kepercayaan berpengaruh terhadap persepsi

manfaat.
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Jika internet banking tersebut dapat dipercaya oleh mahasiswa baik
tingkat keamanannya maupun Kkerahasiaannya, maka akan
mendorong mahasiswa mudah dalam penggunaan untuk menerima
dan menggunakan internet banking tersebut. Dari pengaruhi ini
dapat memberi mahasiswa bermanfaat dalam penggunaan internet
banking.
Hs : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap

persepsi manfaat.
. Hubungan antara persepsi sistem teknologi informasi terhadap
persepsi kemudahan penggunaan.
Perkembangan sistem teknologi yang semakin cangih sehingga
ditujukan kepada mahasiswa karena rata — rata mahasiswa
menggunakan handphone yang cangih, memiliki laptop dan tingkat
pengetahun teknologi lebih tinggi dibanding masyarakat awam.
Sehingga dengan itu mahasiswa lebih mudah menggunakan
internet banking, sehingga dari pengaruh tersebut terbentuklah
kemudahan penggunaan internet banking oleh mahasiswa.
Hy : Persepsi sistem teknologi informasi terhadap

persepsi kemudahan penggunaan.
. Hubungan antara persepsi teknologi informasi terhadap persepsi
manfaat.
Perkembangan sistem teknologi yang semakin cangih sehingga

ditujukan kepada mahasiswa karena rata — rata mahasiswa
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menggunakan handphone yang cangih dan tingkat pengetahun
sistem teknologi lebih tinggi dibanding masyarakat awam dan lebih
muda memanfaatkan sistem teknologi internet banking yang ada,
sehingga dari pengaruh tersebut terbentuklah persepsi manfaat
menggunakan internet banking oleh mahasiswa.
Hs : Persepsi sistem teknologi informasi

berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat.
. Hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan internet banking.
Persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi mahasiswa
mudah dalam operasi internet banking, kegunaannya juga dapat
dilakukan secara otomatis untuk seluruh kegiatan perbankan
sehingga dari pengaruh itu terbentuk minat mahasiswa untuk
menggunakan internet banking.

He :Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan internet banking.
Hubungan antara persepsi manfaat terhadap persepsi kemudahan

penggunaan menggunakan internet banking.

Persepsi manfaat mempengaruhi mahasiswa mudah dalam
memanfaatkan internet banking, kegunaannya juga dapat
dilakukan secara otomatis untuk seluruh kegiatan perbankan

sehingga dari pengaruh itu terbentuk kemudahan untuk mahasiswa
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menggunakan internet banking karena manfaat internet banking
ini mempermudahkan mahasiswa.
H-; : Persepsi manfaat berpengaruh positif

terhadap persepsi kemudahan penggunaan
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan dilakukan adalah mahasiswa
Universitas Islam Indonesia, Fakultas FE, FIAl,dan FTI. Lokasi penelitian
yang akan dilakukan adalah Condongcatur dan Jalan Kaliurang km 14,5.
Alasan untuk memilih objek penelitian ini karena ini lebih spesifik antara

lain:

1. Mahasiswa FE karena ingin mengetahui signifikan atau tidak dari
tingkat mahasiswa yang umum dalam memilih menggunakan internet
banking.

2. Mahasiswa FIAI karena ingin mengetahui signifikan atau tidak dari
tingkat spiritual dalam memilih menggunakan internet banking.

3. Mahasiswa FTI karena ingin mengetahui signifikan atau tidak dari
tingkat mahasiswa yang lebih berkonsentrasi atau lebih handal dari
tingkat sistem teknologi dalam memilih menggunakan internet banking.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Maret — 20 April 2016.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Data primer
Menurut Sugiyono (2010:137) data primer adalah “Sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Pengumpulan
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data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner dan
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini auditor
eksternal.

Data primer yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner akan
diberikan kepada responden dan memperoleh hasil dari kuesioner yang
telah diberikan kepada responden sebanyak 160 mahasiswa yang
disebarkan di FE,FIAI dan FTI Universitas Islam Indonesia .

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah

sampel adalah menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N
T T Ne?

dimana
n: jumlah populasi
N: jumlah populasi
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
Data sekunder

Menurut Sugiyono (2010:137), data sekunder adalah “Sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.Data sekunder
ini diperoleh dari jurnal, surat kabar, dan situs internet yang berkaitan

dengan topik penulis yang digunakan.
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3.3

3.4

Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan sebagai obyek dalam penulisan ini adalah
mahasiswa FE, FIAl,dan FT1 Ull. Dari populasi tersebut, ini akan diambil
sebagai sampel dengan total 160 responden yaitu 60 responden mahasiswa
FE, 50 responden mahasiswa FIAI dan 50 responden mahasiswa FTI UlI
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling. Purposive sampling merupakan sampel yang diambil didasarkan
atas ciri — ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain
unit sampel yang disesuaikan dengan kriteria — ktiteria tertentu yang
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sampel yang di ambil
mahasiswa FE, FIAI dan FTI Ull Yogyakarta yang mana sampel yang
diambil secara kebetulan yang dijumpai dari 60 responden di FE, 50
responden di FIAI dan 50 responden di FT1 Ull Yogyakarta dengan tahun
angkatan yang berbeda.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner atau angket

Menurut Sugiyono (2008:199) “Angket atau kuesioner merupakan
tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab”.Pengumpulan data pada kuesioner, ini mengajukan

pertanyaan secara tertulis dan menyampaikan pertanyaan kepada
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responden yang akan diisi dari pertanyaan yang akan disampaikan atau

diuraikan.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah mencermati, mengenali, dan membahas
rencana penelitian sesuai teori yang akan digunakan, dan menemukan
berbagai variabel dengan hubungannya serta hasil penelitian terdahulu
(Hikmah, 2012). Pengumpulan data pada studi pustaka, ini dapat
memudahkan bagi peneliti. Pengumpulan data ini biasanya melalui

buku, jurnal, majalah, surat kabar, dokumen dan data statistik.

3.5  Teknik pengukuran data

Pengukuran data yang digunakan pada penulis untuk menentukan
hasil data yang diperoleh dari indikator variabel pada responden dalam
bentuk pernyataan yaitu skala likers. Skala likers ini merupakan jenis alat
ukur yang ditunjukkan pada responden dalam bentuk pernyataan. Berikut

ini adalah nilai skala pengukuran dari pernyataan tersebut:

Sangat setuju skor 5
Setuju skor 4
Cukup setuju skor 3
Tidak setuju skor 2

Sangat tidak setuju  skor 1

3.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang

diharapkan,maka perlu di pahami berbagai unsur-unsur yang menjadi
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dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional
variabel penelitian. Secara rinci operasionalisasi variabel penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Definisi Operasional Variabel

Variabel | Definisi operasional Indikator

Minat Minat merupakan keinginan | Keinginan, akan tetap

(Y1) seseorang untuk melakukan | menggunakan dimasa
suatu perilaku tertentu | depan, dukungan dalam
(Jogiyanto,2007) menggunakan internet

banking, dan keinginan
merekomendasikan
internet banking

Persepsi | Persepsi kemudahan | Sistem  sangat mudah

kemudah | penggunaan merupakan | dipahami, sistem dapat

an tingkat dimana  seseorang | mengerjakan dengan
penggun | percaya bahwa teknologi | mudah apa yang
aan (M1) | mudah  untuk  dipahami. | diinginkan oleh
(Davis,1989) penggunaan, ketrampilan
pengguna bertambah
dengan menggunakan
sistem  tersebut, dan
sistem sangat mudah

dipahami

Persepsi | Persepsi manfaat merupakan | Pekerjaan lebih muda,

manfaat | suatu tingkatan dimana | bermanfaatan,

(M2) seseorang  percaya bahwa | meningkatkan
menggunakan suatu teknologi | produktivitas, mendorong
akan meningkatkan kinerjanya | efektivitas,dan
dalam bekerja (Davis, 1989) meningkatkan Kinerja

pekerja

Motivasi | Motivasi spiritual | Motivasi ibadah,motivasi

spiritual | adalahkeberagamaan muamalah, dan motivasi

(X1) manusia yang pada | agidah
umumnya bersifat universal
dan tidak terbatas (Amin
Abdulah, 1996)

Tabel definisi operasional variabel dilanjutkan dihalaman berikutnya.
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Lanjutan tabel definisi operasional variabel sebagai berikut:

Variabel | Definisi Operasional Indikator
Persepsi | Sutarman (2009) | Penggunaan sistem
sistem menggemukkan Teknologi
teknologi | Informasi  adalah  suatu
informas | studi, perancangan,
i (X2) implementasi,

pengembangan, dukungan

atau  manajemen  sistem

informasi berbasis

komputer, terkhususnya

pada aplikasi  perangkat

keras dan perangkat lunak

komputer.
Keperca | Mourman,Despanda,Zaitam | Sistem keamanaan, dan
yaan an  (1993) mengemukkan | sistem kerahasian
(X3) kepercayaan sebagaimana

keinginan menggantungkan

dari pada mitra bertukar

yang dipercayai.

3.7 Uji Validitas dan Uji Relibialitas

1. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan tingkat dimana suatu alat pengukur
mengukur apa yang seharusnya diukur, untuk mengukur tingkat
validitas data adalah dengan koefesien korelasi. Sugiyono (2010)
berpendapat bahwa sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrument menunujukkan sejauh mana data yang
terkumpul
dimaksud. Pada uji validitas, menunujukkan seluruh butir pertanyaaan

adalah valid dengan koefisien validitas diatas nilai r-tabel 5% dengan

signifikan <5% (P<0,005).
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Uji validitas dilakukan terhadap seluruh pernyataan yang ada
dalam setiap variabel, yaitu untuk mengetahui tingkat kevalidan
(kesahan) setiap pernyataan terhadap variabel penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi
dua kali atau lebih. Dalam setiap penelitian, sering terjadi adanya
kesalahan pengukuran yang cukup besar. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Setelah data dikumpulkan, penilaian
struktur — strukturnya menggunakan Cronbach’s Alpha dari masing —
masing item dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam
variabel dikatakan handal (realiable)apabila memiliki Cronbach’s
Alpha antara 0,80 — 1,0 dikategorikan reliabilitas baik, nilai
Cronbach’s Alpha antara 0,60 — 0,79 dikategorikan reliabilitas
diterima, dan nilai cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 dikategorikan
reliabilitasnya kurang baik. (sekaran,1992).
3.8.Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis

multivariat Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan

program komputer Amos versi 23. SEM adalah teknik statistik
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multivariat yang merupakan kombinasi antara analisis faktor dan analisis
regresi, yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar
variabelyang ada pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan
konstruknya ataupun hubungan antar konstruk (Ghozali, hal 3).
Penggunaan program AMOS versi 23 dimaksudkan untuk menguji
apakah model yang diestimasi mempunyai kesesuaian yang baik dan
apakah terdapat hubungan kausalitas seperti yang dihipotesiskan.
Pengujian yang dilakukan meliputi:
a. Analisis kesesuaian model (Goodness of Fit)
Model struktural dikategorikan sebagai “good fit”,
bilamemenuhi beberapa persyaratan berikut ini:

Tabel 3.7
Goodness Of Fit Index

Goodness Of Fit Index CutOff Value
Chi-square (X°) Diharapkan kecil
Significance  Probability | > 0,05

(p)

RMSEA <0,08
CMIN/DF <2,00

GFlI > 0,90

AGFI > 0,90

TLI > 0,90

NFI > 0,90

Sumber : Ghozali, hal 66-67
1. Mengukur Chi-square (X?) statistic
Nilai Chi-squares merupakan ukuran mengenai buruknya
fit suatu model (Ghozali, hal 66). Tujuan analisis ini adalah
mengembangkan dan menguji sebuah model yang sesuai

dengan data.
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2. Nilai level probabilitas minimum
Nilai level probabilitas minimum yang disyaratkan adalah
0,1 atau 0,2, tetapi untuk level probabilitas sebesar 0,05 masih
diperbolehkan (Ghozali, 66).
3. The Root Mean Square of Approximation (RMSEA)

Merupakan  ukuran yang mencoba  memperbaiki
kecenderungan statistic chi-squares menolak model dengan
jumlah sampel yang besar. Nilai RSMEA antara 0,05 sampai
0,08 merupakan ukuran yang dapat diterima (Ghozali, hal 67).

4. CMIN/DF

Adalah nilai chi-Square dibagi dengan degree of freedom.
Beberapa pengarang menganjurkan menggunakan ratio
ukuran ini untuk mengukur fit. Nilai CIMN/DF adalah < 2,00
merupakan ukuran fit (Ghozali, 67)

5. Goodness of fit index (GFI)

Merupakan ukuran non — statistik yang nilainya berkisar
dari nilai 0 (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai GFI yang
nilainya menunujukkan fit yaitu nilai diatas 90% sebagai
ukuran fit (Ghozali, hal 67).

6. Adjusted goodness of fit (AGFI)
Merupakan pengembangan dari GFI yang disesuaikan

dengan ratio degree of freedom untuk proposed model dengan
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degree of freedom untuk null model. Nilai yang
direkomendasikan adalah sama atau > 0,90 (Ghozali, hal 68).
7. Normed fit index (NFI)

Merupakan ukuran perbandingan antara proposed model
dan null model. Nilai NFI yang doirekomendasikan adalah
sama atau > 0,90 (Ghozali, 68)

b. Analisis Koefisien Jalur
Analisis ini dilihat dari signifikansi besaran regression
weight model. Kriteria bahwa jalur yang dianalisis signifikan
adalah apabila memiliki nilai C.R. 3 nilai t tabel. Pedoman umum
nilai t tabel untuksampel lebih besar dari 150 dengan level

signifikansi 5% adalah +1,96 (Ghozali, 2004).
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4.1

BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini membahas tentang data dan hasil penelitian. Berdasarkan
teori yang ada, penulis akan menganalisis data yang telah dikumpulkan
tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan formulasi hipotesis yang
telah dikemukakan. Hasil pengolahan data merupakan informasi yang
telah digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau gagal
ditolak.

Analisis ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu bagian pertama,
yaitu hasil pengumpulan data yang menjelaskan mengenai jumlah data
yang disiapkan dianalisis. Kedua, deskripsi responden yang menjadi target
penelitian. Ketiga, hasil pengujian data yang berkaitan dengan uji validitas
dan uji reliabilitas serta pengujian yang berkaitan dengan uji hipotesis.
Hasil Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan dalam bab
tiga, adalah dengan menggunakan kuisoner. Adapun metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Purposive sampling.
Dalam hal ini sebagai subjek responden adalah para mahasiswa FE, FIAI,
dan FTI UIl. Hasil pengumpulan data berupa kuisoner yang berhasil
dikumpulkan dan memenuhi syarat adalah sebagai berikut :

Jumlah kuisoner yang disebarkan ke responden sebanyak 160 (100%).

Dari 160 kuisoner yang disebarkan tersebut, 156 (97,5%) diantaranya telah
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4.2

diisi oleh responden dan dikembalikan kepada penulis, sedangkan sisanya
sebanyak 4 (2,5%) tidak dikembalikan kepada penulis. Dari 156 kuisoner
yang kembali yang pengisiannya tidak lengkap sebanyak 6 (3,7%)
sehingga kuisoner yang memunuhi syarat penelitian ini sebanyak 150
(93,7%)).
Deskripsi Responden

Deskripsi responden  yang  menjadi  target  penelitian
diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, bank yang digunakan

responden, pendapatan.

4.2.1 Berdasarkan Usia

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Berdasarkan
Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase
(%)

<20 52 34,6%

21-25 98 65,3%

TOTAL 150 100 %

Sumber : Data Primer

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Ull yang
menggunakan internet banking paling banyak adalah usia 21- - 25 karena
di usia tersebut tingkat melek teknologi lebih relatif menigkat sehingga
diusia 21 — 25 tahun mahasiswa UIll lebih relatif banyak yang

menggunakan internet banking.
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4.2.2

4.2.3

Berdasarkan Jenis Kelamin
Data karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3

Karakteristik Berdasarkan Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki — Laki 79 52,6 %
Perempuan 71 47,3 %
TOTAL 150 100 %

Sumber : Data Primer.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Ull yang
menggunakan internet banking paling banyak adalah Laki— Laki.
Dikarenakan laki — laki lebih memilih yang instan, cepat dan mudah.
Sehingga tidak perlu ke bank mempermudah mahasiswa Ull untuk
melakukan transaksi.

Pendapatan Per Bulan

Pendapatan per bulan merupakan rata — rata uang saku mahasiswa

Ull per bulan. Pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan

pendapatan per bulan pada 150 responden, diperoleh hasil seperti tabel

berikut:
Tabel 4.4
Karakteristik Pendapatan Per Bulan
Pendapatan Jumlah | Persentase
(%)

< Rp. 559.000,00 15 10 %

Rp. 600.000,00 — Rp.1.000.000,00 | 98 65,3 %
> Rp1.000.000,00 37 24,6 %
TOTAL 150 100 %

Sumber ; Data Primer
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Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa proporsi responden
yang mengisi Kkuesioner, sebanyak 98 responden atau 65,3 % adalah
responden dengan pendapatan Rp. 600.000,00 — Rp 1.000.000, yang
paling banyak dikarena mahasiswa yang pendapatan tersebut transaksi
penggunaan lebih banyak seperti membayar pembelian online,pengisian

pulsa dan lain — lainnya.

4.2.4 Pengunaan Internet Banking Per Bulan

Pengumpulan data melalui kuisoner berdasarkan rata — rata

mahasiswa menggunakan internet banking per bulan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Penggunaan

Internet Banking Per Bulan

Lama Jumlah Persentase
menggunakan (%)

IB

< 3 Kali 30 20 %

4 -6 Kali 99 66 %

7- 10 Kali 15 10 %

> 10 Kali 6 4%
TOTAL 150 100%

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa proporsi responden
yang mengisi Kkuesioner, dari 150 responden ternyata sebanyak 99
responden atau 66 % adalah responden yang menggunakan internet

bankingsebanyak 4 — 6 kali dalam sebulan. Dikarena mahasiswa
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4.2.5

menggunakan untuk melakukan transaksi seperti mengecek saldo, transfer
uang, dan lain - lain.
Berdasarkan Bank Yang Digunakan
Pengumpulan data melalui kuisoner berdasarkan bank yang
digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.6

Karakteristik Berdasarkan
Bank Yang Digunakan

Jenis Bank Jumlah Persentase (%)
Mandiri Syaiah 66 44%

BNI Syariah 42 28%

BRI Syariah 25 16,6%
Muamalat 17 11,3%

Jumlah 150 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa responden yang
menggunakan Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah paling banyak.
Dikarena jarak BMS dan BNI Syariah yang paling terangkau oleh
mahasiswa Ull sehingga lebih banyak yang menggunakan BMS dan BNI
Syariah, sedangkan BRI Syaiah dan muamalat paling sedikit dikarena

jarak bank yang tidak mudah dijangkau oleh mahasiswa UII.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

43.1

Uji Validitas

Uji validitas yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat
validitas atau kesahihan suatu instrumen. Pada penelitian ini alat uji
menggunakan SPSS 23,00. Untuk menguji validitas alat ukur atau

instrumen digunakan rumus Korelasi item-total yaitu konsistensi antar
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skor item dengan skor secara keseluruhan yang dapat dilihat dari besarnya
koefisien korelasi antara setiap item dengan skor keseluruhan. Pertanyaan
valid adalah yang mempunyai Corrected Item-Total Correlation nilai r
table <r hitungatau r hitung> r table.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Item-Total Statistics
Scale Mean |Scale Corrected Cronbach's
ifltem Variance if|ltem-Total |Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
M1 211,1500 589,757 ,525 731
M2 211,1000 591,583 ,544 132
M3 211,3500 596,096 428 7134
M4 211,4333 599,233 ,356 ,7136
M5 211,3667 593,253 ,564 7133
PB1 210,9833 591,542 ,615 732
PB2 211,3667 602,440 ,264 ,738
PB3 211,2000 597,180 ,396 735
PB4 211,2000 594,027 481 ,733
PB5 211,1667 593,226 522 7133
MS1 211,2167 589,156 ,581 731
MS2 210,8500 596,604 492 134
MS3 211,4167 596,451 ,435 734
MS4 211,7833 595,732 416 134
PKP1 210,9167 594,857 A74 734
PKPK2 | 211,1000 591,583 544 732
PKP3 210,8833 590,478 572 731
PKP4 210,8500 596,604 492 134
PKP5 210,9500 595,404 ,458 134
K1 211,2667 598,809 ,326 ,736
K2 211,1500 589,757 ,525 731
K3 211,2000 595,451 447 134
K4 211,2833 596,342 431 134
PKS1 211,2167 589,156 ,581 731
PKS2 211,2833 580,884 714 127
PKS3 211,1500 593,147 ,516 ,7133
PKS4 211,2500 592,564 ,518 732
PKS5 211,3333 597,887 ,408 ,735
TOTAL | 1075167 153,779 1,000 895
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4.3.2

Seperti dikemukan diatas di dapatkan nilai valid dari table Item-
Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Dimana
setiap nilai pada kolom ini dibandingkan dengan nilai r pada tabel r
dengan derajat bebas n-2 dimana jumlah responden sejumlah 60, sehingga
nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel r dengan derajat
bebas 58 dan diperoleh nilai 0,2542. Yang dibandingkan adalah nilai
Corrected Item-Total Correlation. Semua pertanyaan valid karena
mempunyai Corrected Item-Total Correlation di atas nilai r tabel< r hitung
atau r hitung> r tabel.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama pula. Penelitian melakukan uji
reliabilitas dengan menghitung cronbach’s alpha. Instrumen yang dipakai
dalam variabel dikatakan handal (reliable) apabila memiliki cronbach’s
alpha lebih dari 0,60.

Tabel 4.7
Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

(41 29

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan

yang digunakan untuk mengukur masing — masing variabel penelitian
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4.4.

dapat dihandalkan atau reliable karena memiliki nilai cronbach’s alpha
yaitu 0,741.
Uji Kebaikan Model

Untuk mengetahui kriteria model yang baik (goodness of fit)
digunakan: Absolut Fit Measured (pengukuran indeks mutlak),
Incremental Fit Measured (pengukuran tambah indeks). Uji kebaikan
model ini menggunakan software Amos versi 23,00 .Berikut ini gambar

goodness Of Fit Index yang dihasilkan setelah pengujian :
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Gambar 2.2
Uji Kebaikan Model
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Berikut ini hasil Goodness of Fix Indexsebagai berikut:
Tabel 4.8
Goodness Of Fit Index

Goodness Of Fit | Hasil Cut Off Value | Evaluasi
Index Model
Absolute Fit

Measured

Likelihood Chi | 912,6 >0,05 SangatBuruk
Square

Probability 0,000 >0,05 Buruk
CMIN/DF 2,637 <2 Sangat buruk
RMSEA 0,104 <0,05 Buruk
Incremental Fit

Measured

TLI 0,678 >0,90 SangatBuruk
NFI 0,604 >0,90 SangatBuruk
Persimonious Fit

Measured

PNFI 0,553 > 90 SangatBuruk

Dari hasil pengukuran Goodness of Fit Index di atas, dapat
disimpulkan bahwa besarnya Absolut Fit Measured yang diukur dengan
likelihood chi square, probability, CMIN/DF dan RMSEA diperoleh nilai
yang tidak memenuhi kriteria (cut off value). Besarnya Incremental Fit
Measured yang diukur menggunakan TLI, dan NFI juga diperoleh nilai
yang tidak memenuhi kriteria (cut off value) yang diharapkan. Begitu pula
dengan nilai Parsimonious Fit Measured yang diukur dengan
menggunakan PNFI, nilainya tidak memenuhi kriteria (cut off value ).

Dari keterangan tersebut, menunjukkan bahwa secara keseluruhan

model dapat dinyatakan tidak fit.
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45  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program AMOS versi 23.

Analisisini dilihat dari signifikansi besaran regression weight model dan

standardized regression weight yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Regression Weights:

(Group number 1 - Default model)

Estim | S.E. CR. |P Labe
ate |
Perseps | <--| Teknolo | 1,295 |,21671 |5,976 |*** | par_
i_berm gi 0953 |04 1558 25
anfat
Perseps | <--{ Keperca | - ,06806 | - *xk | par_
i_berm yaan ,2330 | 73 3,424 27
anfaat 803 2630
Perseps | <--{ Teknolo | 1,820 |,60494 | 3,009 |,002 | par_
i Kemu gi 8263 | 28 9148 | 6132 |24
dahan
Perseps | <--{ Persepsi | - ,37686 | - ,025 | par_
i Kemu _berman | ,8403 | 52 2,229 | 7534 | 28
dahan faat 758 9107
Minat | <--{ Persepsi |,7501 |,17359 |4,321 |*** | par_
_berman | 980 41 5646 23
faat
Minat | <--{ Persepsi | - ,19974 | - 415 | par_
_Kemud |,1626 |99 ,8142 | 5189 | 26
ahan 404 201
Minat | <--{ Motivasi | ,2730 |,06432 | 4,245 |*** | par_
_Spiritua | 893 41 5206 29
I

45.1 Pengujian H1

H1 :Motivasi spiritual berpengaruh terhadap minat menggunakan

internet banking.
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HO1 : Motivasi spiritual tidak mempunyai hubungan positif terhadap
minat menggunakan internet banking.

HAL1 : Motivasi spiritual mempunyai hubungan positif terhadap minat
menggunakan internet banking.

Uji signifikansi terhadap hipotesis 1 diperoleh probabilitas yang
sangat signifikan ditandai dengan adanya tanda bintang, dengan kata lain
probabilitas lebih kecil dari 0,001 yang berarti signifikan pada taraf
signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh motivasi spiritual terhadap minat
mahasiswa menggunakaninternet banking diperoleh koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) = 0,273 hal ini berarti bahwa
hubungan antara variabel motiasi spiritual terhadap minat mahasiswa

menggunakan internet banking adalah positif.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang
merepresentasikan hubungan positif motivasi spiritual dengan minat
mahasiswa menggunakan internet banking, terdukung. Artinya semakin
tinggi tingkat motivasi spiritual yang dirasakan oleh mahasiswa saat
menggunakan internet banking, maka mahasiswa semakin terdorong untuk
menggunakan internet banking, begitu juga sebaliknya. Hasil ini
mendukung penelitian Anita (2012) yang membuktikan bahwa motivasi
spritual berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet banking.

Ini menandakan bahwa mahasiswa memilih menggunakan internet
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45.2

banking karena tingkat motivasi spiritual dilatarbelakangi adanya ilmu

agama.

Pengujian Pengujian H2

H2 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat
menggunakan internet banking.
HO2 : Pesepsi manfaat tidak mempunyai hubungan positif

terhadap minat menggunakan internet banking

HA2 : Persepsi manfaat mempunyai hubungan posotif terhadap

minat menggunakan internet banking.

Uji signifikansi terhadap hipotesis 2 diperoleh probabilitas yang
sangat signifikan ditandai dengan adanya tanda bintang, dengan kata lain
probabilitas lebih kecil dari 0,001 yang berarti signifikan pada taraf
signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh persepsi manfaat terhadap minat
mahasiswa menggunakaninternet banking diperoleh koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) = 0,750 hal ini berarti bahwa
hubungan antara variabel persepsi manfaat terhadap minat mahasiswa

menggunakan internet banking adalah positif.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang
merepresentasikan hubungan positif persepsi manfaat dengan minat
mahasiswa menggunakan internet banking, terdukung. Artinya semakin

tinggi persepsi manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa saat menggunakan
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internet banking, maka mahasiswa semakin terdorong untuk menggunakan
internet banking, begitu juga sebaliknya. Hasil ini mendukung penelitian
Sari (2013) yang membuktikan bahwa persepsi manfaat berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan E-banking. Ini menandakan bahwa
mahasiswa memilih menggunakan internet banking karena tingkat
manfaat menggunakan internet bangking itu banyak. Seperti membuat
pekerjaan lebih  mudah, meningkatkan produktivitas, mendorong

efektivitas, dan meningkatkan Kinerja.

Pengujian H3

H3 : Kepercayaan berpengaruh terhadap persepsi manfaat.

HO3 : Kepercayaan tidak mempunyai hubungan positif terhadap
persepsi manfaat.

HA3 : Kepercayaan mempunyai hubungan positif terhadap persepsi

manfaat.

Uji signifikansi terhadap hipotesis 3 diperoleh probabilitas yang
sangat signifikan ditandai dengan adanya tanda bintang, dengan kata lain
probabilitas lebih kecil dari 0,001 yang berarti signifikan pada taraf
signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh kepercayaan terhadap persepsi
manfaat mahasiswa menggunakan internet banking diperoleh koefisien
jalur (standardized regression weight estimate) = -0,233 hal ini berarti
bahwa hubungan antara variabel kepercayaan terhadap persepsi manfaat

mahasiswa menggunakaninternet banking adalah positif.
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Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
yangmerepresentasikan hubungan positif variabel kepercayaan dengan
persepsi manfaat mahasiswa menggunakan internet banking, terdukung.
Artinya semakin tinggi kepercayaan yang dirasakan oleh mahasiswa saat
menggunakan internet banking, maka mahasiswa semakin terdorong untuk
menggunakan internet banking, begitu juga sebaliknya. Hasil ini
mendukung penelitian Sari  (2013) yang membuktikan variabel
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan E-banking.
Ini menandakan bahwa mahasiswa memilih menggunakan internet
banking karena tingkat kepercayaan menggunakan internet bangking itu
banyak. Seperti dipercaya baik tingkat keamanaan maupun

kerahasiaannya.

Pengujian 4
H4 : Persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh terhadap
persepsi kemudahan penggunaan.
HO4 : Persepsi sistem teknologi informasi tidak mempunyai hubungan
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan.
HA4 : Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai hubungan
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan.
Uji signifikansi terhadap hipotesis 4 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,002, dengan kata lain nilai probabilitas (P) > 0,001 yang berarti
tidak signifikan pada taraf signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh

persepsi sistem teknologi informasi terhadap persepsi kemudahan
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45.5

penggunaan internet banking diperolen koefisien jalur (standardized
regression weight estimate) = 1,820, hal ini berarti bahwa hubungan antara
variabel persepsi sistem teknologi informasi terhadap persepsi kemudahan
penggunaan adalah negatif.

Jadi dapat disimpulakan bahwa hipotesis 4 gagal diterima atau
berhasil ditolak, artinya terdapat hubungan negatif antara persepsi sistem
teknologi  informasidengan  persepsi  kemudahan penggunaan.Dari
penjelasan diatas dapat diartikan bahwa mudah atau tidaknya sisstem
teknologi informasi internet banking tidak dipersepsikan bahwa sistem

tersebut memberi kemudahan atau tidak terhadap mahasiswa.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang
merepresentasikan hubungan negatif variabel sistem teknologi informasi
dengan persepsi kemudahan penggunaan mahasiswa menggunakan
internet banking, tidak terdukung. Artinya hasil ini tidak mendukung
penelitian Almunataha (2008) yang membuktikan variabel teknologi
mengakses internet banking berpengaruh positif terhadap kemudahan

penggunaan penggunaan internet banking.

Pengujian 5

H5 : Persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh terhadap
persepsi manfaat.

HOS5 : Persepsi sistem teknologi informasi tidak mempunyai hubungan
positif terhadap persepsi manfaat.

HA5 : Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai hubungan
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positif terhadap persepsimanfaat.

Uji signifikansi terhadap hipotesis 5 diperoleh probabilitas yang
sangat signifikan ditandai dengan adanya tanda bintang, dengan kata lain
probabilitas lebih kecil dari 0,001 yang berarti signifikan pada taraf
signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh persepsi sistem teknologi
informasi terhadap persepsi manfaat mahasiswa menggunakan internet
banking diperoleh koefisien jalur (standardized regression weight
estimate) = 1,295 hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel persepsi
sistem teknologi informasi terhadap persepsi manfaat mahasiswa

menggunakan internet banking adalah positif.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 yang
merepresentasikan hubungan positif variabel persepsi sistem teknologi
informasi dengan persepsi manfaat mahasiswa menggunakan internet
banking, terdukung. Artinya semakin tinggi tingkat sistem teknologi
informasi internet banking yang dirasakan oleh mahasiswa saat
menggunakan internet banking, maka mahasiswa semakin terdorong untuk
menggunakan internet banking, begitu juga sebaliknya. Hasil ini
mendukung penelitian Eska (2008) yang membuktikan variabel sistem
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat
mahasiswa menggunakan internet banking. Artinyasemakin nasabah
mengikuti perkembangan teknologi internet banking, nasabah semakin

merasakan manfaat dari internet banking, begitu pun sebaliknya.
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4.5.6 Pengujian 6

H6 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
minat menggunakan internet banking.

HO6 : Persepsi kemudahan penggunaan tidak mempunyai hubungan
positif terhadap minat menggunakan internet banking.

HAG6 : Persepsi kemudahan penggunaan mempunyai hubungan positif
terhadap minat menggunakan internet banking.

Uji signifikansi terhadap hipotesis 6 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,415 , dengan kata lain nilai probabilitas (P) > 0,001 yang berarti
tidak signifikan pada taraf signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh
persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat mahasiswa menggunakan
internet banking diperoleh koefisien jalur (standardized regression weight
estimate) = - 0,162, hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel
persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan internet
banking adalah negatif.

Jadi dapat disimpulakan bahwa hipotesis 6 gagal diterima atau
berhasil ditolak, artinya terdapat hubungan negatif antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan minat mahasiswa menggunakan internet
banking. Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa mudah atau
tidaknya internet banking tidak dipersepsikan bahwa kemudahan tersebut
memberi minat mahasiswa dalam menggunakan internet banking.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 yang

merepresentasikan hubungan negatif variabel persepsi kemudahan
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45.7

penggunaan dengan minat mahasiswa menggunakan internet banking,
tidak terdukung. Artinya hasil ini tidak mendukung penelitian Amanah
(2014) yang membuktikan variabel persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan internet

banking.

Pengujian 7

H7 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap persepsi
kemudahan penggunaan
HO7 : Persepsi manfaat tidak mempunyai hubungan
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan
HA7 : Persepsi manfaat mempunyai hubungan positif
terhadap persepsi kemudahan penggunaan
Uji signifikansi terhadap hipotesis 7 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,025 , dengan kata lain nilai probabilitas (P) > 0,001 yang berarti
tidak signifikan pada taraf signifikansi 1%. Hasil estimasi pengaruh
persepsi manfaat terhadap persepsi kemudahan penggunaan internet
banking diperoleh koefisien jalur (standardized regression weight
estimate) = -0,840, hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel persepsi
manfaat terhadap persepsi kemudahan penggunaan adalah negatif.
Jadi dapat disimpulakan bahwa hipotesis 7 gagal diterima atau
berhasil ditolak, artinya terdapat hubungan negatif antara persepsi manfaat
dengan persepsi kemudahan penggunaan. Dari penjelasan diatas dapat

diartikan bahwa mudah atau tidaknya internet banking tidak dipersepsikan
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bahwa bermanfaat dalam memberi kemudahan atau tidak terhadap
mahasiswa pada saat menggunakan internet banking.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 yang
merepresentasikan hubungan negatif variabel persepsi manfaat dengan
persepsi kemudahan penggunaan mahasiswa menggunakan internet
banking, tidak terdukung. Artinya hasil ini tidak mendukung penelitian
Almuntaha (2008) yang membuktikan variabel persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan penggunaan

internet banking.

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Keterangan

H1 :Motivasi spritual mempunyai hubungan positif Terbukti
terhadap minat menggunakan internet banking

H2 :Persepsi manfaat mempunyai hubungan Terbukti
positif terhadap minat menggunakan internet
banking

H3 :Kepercayaan mempunyai hubungan positif Terbukti
terhadap persepsi manfaaat

H4: Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai Tidak
hubungan negatif terhadap persepsi kemudahan terbukti
penggunaan

H5 :Persepsi sistem teknologi informasi mempunyai Terbukti
hubungan positif terhadap persepsi manfaat

H6 :Persepsi kemudahan penggunaan mempunyai Tidak
hubungan negatif terhadap minat menggunakan terbukti
internet banking

H7 :Persepsi manfaat mempunyai hubungan Tidak
negatif terhadap persepsi kemudahan terbukti
penggunaan
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4.6 Pembahasan

Hasil olah data dengan menggunakan AMOS 23 dan di analisis, maka
ada beberapa yang dapat dikaji dari hasil tersebut berdasarkan hipotesis yang
ada yaitu: motivasi spiritual, persepsi manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan internet bangking. Kepercayaan,
persepsi sistem teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi manfaat. Persepsi sistem teknologi informasi, persepsi
manfaat berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap persepsi
kemudahan penggunaan. Dan pesepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
negati dan signifikan terhadap persespi minat menggunakan internet
banking.

Di bawah ini adalah pembahasan dari hasil analisis data pada setiap
variabel yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut:
1. Motivasi spiriual (X1) berpengaruh terhadap minat (Y) menggunakan

internet banking.

Berdasarkan hasil analisis data, motivasi spiritual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan internet
banking. Berarti semakin tinggi tingkat motivasi yang dirasakan oleh
mahasiswa saat menggunakan internet banking, maka semakin terdorong
mahasiswa untuk menggunakan internet banking, begitu juga sebaliknya.

Motivasi spiritual merupakan salah satu latarbelakang dari minat

mahasiswa UIll dalam menggunakan internet banking karena di mana

mahasiswa UlI dilatarbelakangi mahasiswa dari segi religius yang tinggi
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dan rata- rata beragama islam. Sehingga mahasiswa dari tingkat spiritual
lebih tinggi akan lebih pandai dalam memilih menggunakan internet
banking.

Hasil ini mendukung penelitian Rahmawaty (2012) yang
membuktikan bahwa motivasi spritual berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan internet banking. Ini menandakan bahwa mahasiswa memilih
menggunakan internet banking karena tingkat motivasi spiritual yang
dilatarbelakangi adanya ilmu agama

2. Persepsi manfaat (M2) berpengaruh terhadap minat (Y) menggunakan
internet banking.

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa persepsi rmanfaat
mempunyai hubungan positif terhadap minat menggunakan internet
banking.Terciptanya suatu sikap mahasiswa untuk tetap menggunakan
internet banking tergantung pada manfaat yang diberikan, sehingga
mahasiswa merasa internet banking bermanfaat dalam melaksanakan
tugas — tugasnya.Serta mahasiswa percaya bahwa penggunaan internet
banking akan membawa manfaat seperti peningkatan prestasi kerja
mereka.Ini berarti bank melakukan keputusan yang tepat untuk
menyediakan fasilitas internet banking. Internet banking memberi
banyak  manfaat bagi mahasiswa. Mahasiswa yang dulu harus
meluangkan waktu datang ke bank untuk menjalani prosedur bertahap
dan mengantri, saat ini dapat melakukan tugas perbankan dengan lebih

cepat, sehingga menghemat waktu. Melakukan tugas perbankan Kini
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dapat dilakukan lebih cepat sehingga dapat mengerjakan tugas lainnya,
hal ini tentu meningkatkan kinerja dan produktifitas sehingga bermanfaat
bagi mahasiswa. Sikap yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
penggunaan internet banking adalah suatu bentuk rasa membutuhkan
suatu sistem yang lebih personal, sehingga jika suatu sistem sudah
memenuhi kebutuhan mahasiswa, maka mahasiswa secara otomatis akan
tetap menggunakan fasilitas tersebut.

Hasil ini mendukung penelitian Sari (2013) yang membuktikan
bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
E-banking. Ini menandakan bahwa mahasiswa memilih menggunakan
internet banking karena tingkat manfaat menggunakan internet bangking
itu banyak. Seperti membuat pekerjaan lebih mudah, meningkatkan

produktivitas, mendorong efektivitas, dan meningkatkan kinerja.

Kepercayaan (X3) berpengaruh terhadap persepsi manfaat (M2)
menggunakan internet banking.

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat. Jika internet banking
tersebut dapat dipercaya oleh mahasiswa baik tingkat keamanannya
maupun kerahasiaannya, maka akan mendorong mahasiswa mudah dalam
penggunaan untuk menerima dan menggunakan internet banking tersebut.
Dari pengaruhi ini dapat memberi mahasiswa bermanfaat dalam
penggunaan internet banking.Ini berarti bank melakukan keputusan yang

tepat untuk menyediakan fasilitas internet banking. Internet banking
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memberi banyak kepercayaan bagi mahasiswa. Seperti dapat dipercaya
baik tingkat keamaanan maupun kerahasiaannya sehingga bermanfaat bagi
mahasiswa. Sikap yang dilakukan oleh mahasiswa dalam penggunaan
internet banking adalah suatu bentuk rasa kepercayaan kepada internet
banking bahwa dengan menggunakan internet banking memberi manfaat.

Dari temuan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini tidak mendukung teori Theory of Planned Behavior (TPB), yang
menyatakan bahwa kepercayaan terhadap persepsi manfaat yang secara
tidak langsung mempengaruhi minat menggunakan internet banking.
Sehingga, hasil ini mendukung penelitian Repita (2013) yang
membuktikan variabel kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan E-banking. Ini menandakan bahwa mahasiswa memilih
menggunakan internet banking karena tingkat kepercayaan dan manfaat
menggunakan internet bangking itu banyak. Seperti dipercaya baik tingkat
keamanaan maupun kerahasiaannya.

. Persepsi sistem teknologi informasi (X2) berpengaruh terhadap persepsi
kemudahan penggunaan (M1).

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti bahwa persepsi sistem
teknologi informasi  berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadappersepsi kemudahan penggunaan. Perkembangan sistem teknologi
yang semakin cangih sehingga ditujukan kepada mahasiswa karena rata —
rata mahasiswa menggunakan handphone yang cangih, memiliki laptop

dan tingkat pengetahun teknologi lebih tinggi dibanding masyarakat
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awam. Sehingga dengan itu mahasiswa lebih mudah menggunakan
internet banking, dari pengaruh tersebut terbentuk lah kemudahan
penggunaan internet banking oleh mahasiswa.

Mudah atau tidaknya sistem teknologi informasi internet banking
tidak dipersepsikan bahwa sistem tersebut memberi kemudahan atau tidak
terhadap mahasiswa dalam menngunakan internet banking. Buktinya
dalam penelitian ini, persepsi sistem teknologi berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan.

Hasil ini tidak mendukung penelitian Eska (2008) yang
membuktikan variabel teknologi mengakses internet bankingberpengaruh

positif terhadap kemudahan penggunaan penggunaan internet banking.

. Persepsi sistem teknologi informasi (X2) berpengaruh terhadap persepsi
manfaat (M2) menggunakan internet banking

Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa persepsi sistem teknologi
informasi  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap persepsi
manfaat.Semakin tinggi tingkat sistem teknologi informasi internet
banking yang dirasakan oleh mahasiswa saat menggunakan internet
banking, maka mahasiswa semakin terdorong untuk memanfaatkan dalam
menggunakan internet banking. Ini berarti suatu sikap penggunaan
internet banking yang dipengaruhi oleh manfaat dari teknologi ini
akanmembawa dampak positif pada layanan internet banking, dimana
layanan internet banking adalah wujud nyata bagaimana mahasiswa

percaya manfaat dalam menggunakan internet banking sebagai suatu
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keharusan. Adanya suatu sikap positif mahasiswa yang yakin dan percaya

bahwa internet banking adalah fasilitas yang perlu.

Hasil ini mendukung penelitian Eska (2008) yang membuktikan
variabel sistem teknologi informasi berpengaruh positif terhadap persepsi
manfaat mahasiswa menggunakan internet banking. Artinyasemakin
nasabah mengikuti perkembangan teknologi internet banking, nasabah

semakin merasakan manfaat dari internet banking, begitu pun sebaliknya.

. Persepsi kemudahan penggunaan (M1) berpengaruh terhadap minat (Y)
menggunakan internet banking.

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat
menggunaan internet banking.Ini berarti suatu sikap penggunaan internet
banking yang dipengaruhi oleh minat mahasiswa menggunakan internet
banking akan membawa dampak negatif pada layanan internet banking.
Internet banking adalah wujud nyata bagaimana mahasiswa percaya
mudah dalam menggunakan internet banking sebagai keharusan. Namun
tidak selamnya kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap
minat. Sedangkan dalam penelitian ini kemudahan penggunaan
berpengaruh negatif mahasiswa dalam minat menggunakan internet
banking karena bahwa mudah atau tidaknya internet banking tidak
dipersepsikan bahwa kemudahan tersebut memberi minat mahasiswa

dalam menggunakn internet banking.
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Hasil ini tidak mendukung penelitian Ahsiyah (2014) yang
membuktikan variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
positif terhadap minat nasabah menggunakan internet banking
. Persepsi manfaat (M2) berpengaruh terhadap persepsi kemudahan
penggunaan (M1)

Berdasarkan uji hipotesis tidak terbukti persepsi manfaat
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persepsi kemudahan
penggunaan. Persepsi manfaat mempengaruhi mahasiswa mudah dalam
memanfaatkan internet banking, kegunaannya juga dapat dilakukan secara
otomatis untuk seluruh kegiatan perbankan sehingga dari pengaruh itu
terbentuk kemudahan untuk mahasiswa menggunakan internet banking
karena manfaat internet banking ini mempermudah mahasiswa.

Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa mudah atau tidaknya
internet banking tidak dipersepsikan bahwa manfaat dalam memberi
kemudahan atau tidak terhadap mahasiswa pada saat menggunakan
internet banking. Dari temuan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak mendukung teori Technology Acceptance Model
(TAM), yang menyatakan bahwa perilaku adopsi teknologi dipengaruhi
oleh tujuan penggunaan yang dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan penggunaan sistem.Sehingga, hasil ini tidak
mendukung penelitian Eska (2008) yang membuktikan variabel persepsi
manfaat berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan

penggunaan internet banking.
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Dari uraian analisis di atas, diketahui bahwa dari hasil penelitian
ini terdapat tiga hipotesis yang tidak terbukti, yaitu hubungan antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan minat menggunakan internet banking,
hubungan antara persepsi manfaat dengan kemudahan penggunaan,
hubungan antara persepsi sistem teknologi informasi dengan persepsi
kemudahan penggunaan.

Dari temuan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
tidak mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM), yang
menyatakan bahwa perilaku adopsi teknologi dipengaruhi oleh tujuan
penggunaan yang dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan sistem. Dalam penelitian ini, minat menggunakan
internet banking hanya dipengaruhi oleh motivasi spiritual dan persepsi
manfaat,sedangkan kepercayaan dipengaruhi oleh persepsi manfaat , dan
persepsi sistem teknologi informasi dipengaruhi oleh persepsi bermanfaat.

Dari uraian di atas, mengindikasikan bahwa internet banking belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa Ull. Internet banking adalah
fasilitas yang disediakan oleh bank untuk mempermudah nasabah yang
mempunyai kesibukan dan mobilitas tinggi. Dari data yang diperoleh dalam
penelitian ini, ketidaksesuaian hipotesis dan hasil pengolahan data mungkin
disebabkan oleh latar pendidikan, tujuan penggunaan internet banking dan
bank yang digunakan oleh responden sehingga responden mempunyai

pandangan yang berbeda dalam penggunaan internet banking. Selain itu,
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sampel yang diambil dalam penelitian ini mungkin masih kurang, sehingga

belum dapat mewakili populasi yang ada.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan terhadap 150 responden yang merupakan
Mahasiswa Ull yang menggunakan fasilitas internet banking di UlI.
Dalam penelitian ini terdapat 7 hipotesis yang diujikan menggunakan
progran AMOS versi 23. Dari ketujuh hipotesis tersebut terdapat tiga
hipotesis yang tidak terbukti, yaitu hipotesis 4, 6, dan 7. Sedangkan
empat hipotesis lainnya terbukti dan terdukung oleh data.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis
yang telahdiajukan sebelumnya, menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Motivasi spiritual berhubungan positif dan signifikan dengan minat
menggunakan internet banking.

2. Persepsi manfaat berhubungan positif dan signifikan dengan minat
menggunakan minat internet banking.

3. Kepercayaan berhubungan positif dan signifikan dengan persepsi
manfaat menggunakan internet banking.

4. Persepsi sistem teknologi informasi berhubungan negatif dan tidak
signifikan dengan persepsi kemudahan penggunaan internet

banking.
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5. Persepsi sistem teknologi informasi berhubungan positif dan
signifikan dengan persepsi manfaat menggunakan internet
banking.

6. Persepsi kemudahan berhubungan negatif dan tidak signifikan
dengan minat menggunakan internet banking.

7. Persepsi manfaat berhubungan negatif dan tidak signifikan dengan
persepsi kemudahan pengunaan internet banking.

5.2 Implikasi

Tidak terdukungnya tiga hipotesis mungkin disebabkan oleh
keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain
dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner yang hanya
menggambarkan persepsi atau pendapat para responden (Mahasiswa
Ull khususnya FE,FIAI dan FTI) terhadap internet banking. Skala
pengukuran yang digunakan merupakan skala interval berupa rating,
sehingga tidak menunjukkan ukuran yang sesungguhnya. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data skunder yang diambil
langsung dari pihak bank.

Selain itu, penggunaan structural equation model (SEM)
menggunakan program AMOS bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian dan melihat ketepatan (model fit) sehingga model tersebut
dapat dinilai model yang baik untuk diteliti. Namun model penelitian
yang digambarkan penelitian ini belum fit karena kriteria-kriterianya

tidak memenuhi syarat. Peneliti juga belum mampu untuk mengajukan
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model pembanding yang lebih baik. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini hanya terbatas di Mahasiswa Ull, sehingga mungkin
belum dapat mewakili populasi yang ada. Penelitian selanjutnya

diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih luas.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisoner

81
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RUMUS SLOVIN
N
n= ———
14+ Ne?
dimana

n: jumlah populasi

N: jumlah populasi

PP -

J
|
3
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e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)

8046
n-= =
1+8046 X0,792

160

Lampiran 2. Data Deskripsi

Karakteristik Berdasarkan
Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
(%)

<20 52 34,6%

21-25 98 65,3%

TOTAL 150 100 %

Karakteristik Berdasarkan Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(%)

Laki — Laki 79 52,6 %

Perempuan 71 47,3 %

Total 150 100 %

Karakteristik

Pendapatan Per Bulan

Pendapatan Jumlah | Persentas
e (%)

< Rp. 500.000,00 15 10 %

Rp. 600.000,00 — Rp.1.000.000,00 | 98 65,3 %

> Rp1.000.000,00 37 24,6 %

TOTAL 150 100 %
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Karakteristik Penggunaan

Internet Banking Per Bulan

Lampiran 3. Validitas

Lama Jumlah Persentase
menggunakan 1B (%)
< 3 Kali 99 66 %
4 —6 Kali 30 20 %
7- 10 Kali 15 10 %
> 10 Kali 6 4%
TOTAL 150 100%
Tabel 4.6
Karakteristik Berdasarkan
Bank Yang Digunakan
Jenis Bank Jumlah Persentase (%)
Mandiri Syaiah 66 44%
BNI Syariah 42 28%
BRI Syariah 25 16,6%
Muamalat 17 11,3%
Jumlah 150 100%
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
M1 3,8833 ,95831 60
M2 3,9333 ,86095 60
M3 3,6833 87317 60
M4 3,6000 86749 60
M5 3,6667 77387 60
PB1 4,0500 , 76856 60
PB2 3,6667 ,91442 60
PB3 3,8333 ,88618 60
PB4 3,8333 ,86684 60
PB5 3,8667 ,83294 60
MS1 3,8167 ,89237 60
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MS2 4,1833 , 74769 60

MS3 3,6167 ,84556 60

MS4 3,2500 ,91364 60

PKP1 4,1167 ,84556 60

PKPK2 3,9333 ,86095 60

PKP3 4,1500 ,86013 60

PKP4 4,1833 , 74769 60

PKP5 4,0833 ,84956 60

K1 3,7667 , 96316 60

K2 3,8833 ,95831 60

K3 3,8333 ,86684 60

K4 3,7500 ,85618 60

PKS1 3,8167 ,89237 60

PKS2 3,7500 ,96770 60

PKS3 3,8833 ,84556 60

PKS4 3,7833 ,86537 60

PKS5 3,7000 ,82954 60

TOTAL 107,513 12,40078 60

Item-Total Statistics
Cronbac
Squared h's
Scale Mean Corrected Item- | Multiple | Alpha if
if tem Scale Variance Total Correlatio ltem

Deleted if tem Deleted Correlation n Deleted
M1 211,1500 589,757 525 731
M2 211,1000 591,583 ,544 , 732
M3 211,3500 596,096 428 734
M4 211,4333 599,233 ,356 , 736
M5 211,3667 593,253 ,564 , 733
PB1 210,9833 591,542 ,615 , 7132
PB2 211,3667 602,440 ,264 , 738
PB3 211,2000 597,180 ,396 ,735
PB4 211,2000 594,027 ,481 , 733
PB5 211,1667 593,226 522 , 733
MS1 211,2167 589,156 ,581 , 731
MS2 210,8500 596,604 ,492 734
MS3 211,4167 596,451 ,435 7134
MS4 211,7833 595,732 416 7134
PKP1 210,9167 594,857 AT4 7134
PKPK2 211,1000 591,583 544 , 732
PKP3 210,8833 590,478 572 731
PKP4 210,8500 596,604 ,492 734
PKP5 210,9500 595,404 ,458 734
K1 211,2667 598,809 ,326 , 736
K2 211,1500 589,757 ,525 731
K3 211,2000 595,451 447 7134
K4 211,2833 596,342 431 7134
PKS1 211,2167 589,156 ,581 , 731
PKS2 211,2833 580,884 714 127
PKS3 211,1500 593,147 ,516 , 733
PKS4 211,2500 592,564 ,518 , 732
PKS5 211,3333 597,887 ,408 ,735
TOTAL 107,5167 153,779 1,000 ,895
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Lampiran 4.realiabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized N of
Alpha ltems Items
741 ,908 29

Lampiran 5. Uji Hipotesis SEM
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Model Fit Summary
CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 88  912,6226946 346 ,0000000 2,6376378
Saturated model 434 ,0000000 0
Independence model 56 2306,0952616 378 ,0000000 6,1007811

Baseline Comparisons

88




NFI RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model ,6042563 ,5676557  ,7109208 ,6789437  ,7061231
Saturated model | 1,0000000 1,0000000 1,0000000
:;‘gggf”dence 0000000 ,0000000 ,0000000 0000000 ,0000000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 9153439 5531023 ,6463455
Saturated model ,0000000 ,0000000 ,0000000
Independence model | 1,0000000 ,0000000 0000000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 566,6226946  480,9518661  659,9522781
Saturated model ,0000000 ,0000000 ,0000000
Independence model | 1928,0952616 1780,4037399 2083,2290726
FMIN
Model FMIN FO LO 90 HI1 90
Default model 6,1249845  3,8028369  3,2278649  4,4292099
Saturated model ,0000000 ,0000000 ,0000000 ,0000000
Independence model | 15,4771494 12,9402367 11,9490184 13,9814032
RMSEA
Model RMSEA LO 90 HI90 PCLOSE
Default model ,1048373 ,0965872 ,1131423 ,0000183
Independence model | ,1850228 1777953 ,1923222 ,0000168

HOELTER
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Model

HOELTER HOELTER

.05 01
Default model 64 67
Independence model 28 29

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number

Estim SE. CR. P Lab
ate el
Persepsi_berma |<-- . 1,29509| ,21671| 5,97615 par_2
nfaat r | T 53| 04 58/ |5
Persepsi_berma |<-- Kepercayaan 233080 ,06806 3,42426 xs | A2
nfaat - 3 73 30 7
Persepsi_Kemu |<-- Teknolodi 1,82082| ,60494| 3,00991| ,00261 |par_2
dahan : g 63 28 48| 32/4
Persepsi_Kemu |<-- | Persepsi_berma _| ,37686 | ,02575 |par_2
dahan - nfaat ’840372 52 2’2298% 34|8
Minat <-- | Persepsi_berma |,750198| ,17359| 4,32156 s | PAT_2
- nfaat 0 41 46 3
. <-- | Persepsi_Kemu | ,19974 | ,41551 |par_2
Minat I F ,162642 99 ,814222 3916
Minat <-- | Motivasi_Spirit |,273089| ,06432| 4,24552 s | PAT_2
- | ual 3 41 06 9
<-- , 1,00000
M1 i Minat 00
M2 < Minat ,980422 ,2378; 4,12122 xovx | par 1
<-- . 1,29163| ,25351| 5,09481 e
M3 i Minat 14 90 18 par_2
<-- , 1,10488| ,23682 | 4,66542 .
M4 i Minat 9% 50 54 par_3
< | 1,02414| ,21941| 4,66769| .,
M5 i Minat 7 16 83 par_4
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Bstim | se | cr p | Lab
ate el
<--| Persepsi_berma |1,00000
PB1 - nfaat 00
<-- | Persepsi_berma |,907915|,13819| 6,56978 .
PB2 - | nfaat 2| 57 01 par_s
<--| Persepsi_berma |1,10333|,13833| 7,97581
PB3 ~ | nfaat 16| 47 14| TT|par®
<-- | Persepsi_berma |1,25848| ,13786| 9,12824
PB4 - | nfaat 71| 73 76| [Part
<-- | Persepsi_berma |1,19522| ,13367| 8,94130 e
PBS - | nfaat 30| 43 64 par_8
MS1 <--| Motivasi_Spirit | 1,00000
- ual 00
<-- | Motivasi_Spirit |,960107|,12988| 7,39205
MS2 - | ual 2| 36 72| T|par?
MS3 <-- | Motivasi_Spirit |,522874| ,10825| 4,82994 s | par_1
- ual 7 69 49 0
MS4 <-- | Motivasi_Spirit |,811348| ,11788| 6,88235 xn | par_1
- ual 9 83 43 1
<-- | Persepsi_Kemu |1,00000
PKPL - dahan 00
PKP2 <--| Persepsi_Kemu |1,23043| ,27824| 4,42209 s |par_1
- dahan 24 68 01 2
PKP3 <-- | Persepsi_Kemu |1,28218| ,28618| 4,48029 wxn|par_1
- dahan 87 39 70 —13
PKP4 <-- | Persepsi_Kemu |1,26069| ,27863| 4,52457 ~xs|par_l
- dahan 95 35 97 4
PKP5 <--| Persepsi_Kemu |1,55744| ,32663| 4,76809 s | pA_1
- dahan 25 85 15 5
K1 < Kepercayaan 1’00088
<-- 1,07264| ,16870| 6,35795 xs | par_1
K2 ] Kepercayaan 34 90 05 6
<-- 1,27328| ,17176| 7,41279 nn | par_1
K3 i Kepercayaan 07 80 20 7
<-- 1,28282| ,17669| 7,25993 wxs | par_1
K4 ) Kepercayaan 55 03 47 8
PST1 < Teknologi 1’00088
<-- . 1,31516| ,22571| 5,82661 ns | par_1
PST2 i Teknologi 58 69 65 9
PST3 <-- | Teknologi 1,23717| ,20824 | 5,94088 ***\par_2
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Esim | ge | GR p | Lab

ate el

- 53 76 59 0
<-- . 1,36230| ,22307| 6,10682 xs | A2

PST4 i Teknologi 36 87 84 1
<-- . 1,22767| ,20859| 5,88555 oxs | PAr_2

PST5 i Teknologi 76 18 11 5

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Persepsi_bermanfaat <--- Teknologi ,9774917
Persepsi_bermanfaat <--- Kepercayaan -,2109739
Persepsi_Kemudahan <--- Teknologi 2,3671520
Persepsi_Kemudahan <--- Persepsi_bermanfaat |-1,4475041
Minat <--- Persepsi_bermanfaat ;9910953
Minat <--- Persepsi_Kemudahan | -,1247446
Minat <--- Motivasi_Spiritual ,4651811
M1 <--- Minat ,4594939
M2 <--- Minat ,4384801
M3 <--- Minat ,6397324
M4 <--- Minat ,5384014
M5 <---  Minat ,5388754
PB1 <--- Persepsi_bermanfaat ,6907872
PB2 <--- Persepsi_bermanfaat ,5694581
PB3 <--- Persepsi_bermanfaat ,6979996
PB4 <--- Persepsi_bermanfaat ,8069296
PB5 <--- Persepsi_bermanfaat ,7889568
MS1 <--- Motivasi_Spiritual ,71163354
MS2 <--- Motivasi_Spiritual ,71694984
MS3 <--- Motivasi_Spiritual ,4542370
MS4 <--- Motivasi_Spiritual ,6766554
PKP1 <--- Persepsi_Kemudahan 4222025
PKP2 <--- Persepsi_Kemudahan | ,5480384
PKP3 <--- Persepsi_Kemudahan | ,5634929
PKP4 <--- Persepsi_Kemudahan | ,5757266
PKP5 <--- Persepsi_Kemudahan | ,6518961
K1 <--- Kepercayaan ,6132557
K2 <--- Kepercayaan ,6508099
K3 <--- Kepercayaan ,8334383
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PST1 | PST2 | PST3 | PST4 | PSTS

K3 | k4

Estimate

, 71950477
,5174947
,6576957
,6809693
,71168286
,6695640

Kepercayaan

Tekno
Tekno
Tekno
Tekno
Tekno

<-me

K4
PST1

PST2
PST3
PST4
PSTS5

ogi
ogi
ogi
ogi
ogi

Lamm

Lamm

<mm

<-me

Lamm

M3 | M4 | M5 | PB1 | PB2 | PB3 | PB4 | PBS | MS1 | MS2 | MS3 | MS4 | PKP1 | PKP2 | PKP3 | PKP4 | PKPS | K1 | K2

M1 | M2

No

10
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